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  ABSTRAK 

Rahmadi, (2022): Analisis Tindak Tutur Pada Iklan Layanan Masyarakat Di 

 Televisi Sebagai Bahan Ajar Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Menulis Di SMP. 

 

Tindak tutur adalah bagian dari pragmatik. Tindak tutur merupakan pengujaran 

kalimat untuk menyatakan agar suatu maksud dari pembicara diketahui oleh 

pendengar. Tindak tutur (speech atcs) adalah ujaran yang dibuat sebagai bagian 

dari interaksi sosial dan merupakan bagian dari peristiwa tutur, dan peristiwa tutur 

adalah bagian dari situasi tutur. Setiap peristiwa tutur terbatas pada kegiatan, atau 

aspek-aspek kegiatan yang secara langsung diatur oleh kaidah atau norma bagi 

penutur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tindak tutur lokusi, Ilokusi dan 

perlokusi pada iklan produk indomie di televisi untuk meningkatkan keterapilan 

menulis di SMP. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, 

sedangkan analisis data dilakukan dilakukan dengan teknik deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukan terdapat tindak tutur lokusi yang menyatakan suatu 

informasi kepada pendengar atau penonton sebanyak sebelas data dan tindak tutur 

ilokusi yang menyatakan informasi dan memiliki maksud dibalik tuturan itu bagi 

pendengar atau penonton adalah sebanyak delapan data, selanjutnya tindak tutur 

perlokusi yang menyatakan informasi yang memiliki pengaruh atau efek bagi 

pendengar atau penonton adalah sebanyak tujuh data. Hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai pertimbangan materi ajar di SMP kelas VIII. 

Kata kunci: Tindak Tutur, Iklan, Materi Ajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

 Bahasa dan manusia merupakan dua hal yang tidak dapat 

dipisahkan keduanya berhubungan erat. Bahasa merupakan alat 

komunikasi yang paling penting bagi manusia karena dengan bahasa 

manusia dapat mengekspresikan apa yang ada dalam pikiran atau 

gagasannya. Agar komunikasi dapat berlangsung dengan baik, manusia 

harus menguasai keterampilan berbahasa. Tarigan (1986: 2) menyatakan 

bahwa keterampilan berbahasa meliputi empat macam, yaitu keterampilan 

menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan 

keterampilan menulis. Setiap keterampilan bahasa mempunyai hubungan 

yang erat dan bahasa seseorang mencerminkan pikiran, semakin terampil 

seseorang berbahasa semakin cerah dan jelas pula pikirannya. 

 Kridalaksana (1984: 28) berpendapat bahwa bahasa adalah sistem 

lambang arbitrer yang digunakan untuk bekerjasama, berinteraksi, atau 

mengidentifikasikan diri. Baik bahasa lisan maupun tulisan digunakan 

manusia untuk berkomunikasi. Komunikasi secara langsung, misalnya 

ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Sedangkan yang melalui media, contoh 

iklan di televisi, siaran di radio, penulisan opini atau artikel di majalah, 

surat kabar, dan lain-lain. 

 Bahasa lisan dan tertulis dapat diungkapkan atau diwujudkan 

dengan menggunakan berbagai sarana, sarana yang digunakan untuk 

merealisasikan tuturan tersebut dapat diungkapkan melalui media masa, 

yakni melalui media elektronik maupun media cetak. Media masa sebagai 

sarana komunikasi tidak hanya berarti pemberitahuan, namun berarti pula 

pengumuman, penerangan, penjelasan, penyuluhan, perintah, intruksi, 

nasehat, ajakan, rayuan, dan sebagainya (Effendi, 1986:61). 

Terkait dengan kesantunan bahasa, Islam mengajarkan umatnya 

untuk menggunakan bahasa yang santun dan baik. Alquran
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Menjelaskan nya dalam QS. Al-Isra’: 23 Ayat tersebut 

memberikan gambaran tentang acuan dalam berkomunikasi yang santun. 

Surah Al-Isra’ ayat 23 menggunakan ―qaulan karima‖, yaitu 

berkomunikasi dengan menggunakan kata-kata mulia yang menyiratkan 

kata yang isi, pesan, cara dan tujuannya selalu baik, terpuji, penuh hormat, 

serta mencerminkan akhlak terpuji dan mulia. 

.ا.وَقلُْ لَّهُمَا قىَْلًا كَرِيْما   

"..dan ucapkanlah kepadanya perkataan yang baik." 

 Media elektronik adalah media masa yang digunakan dalam 

komunikasi secara lisan. Media elektronik dapat berupa radio, televisi, 

telephon dan sebagainya.  Media elektronik seperti radio dan televisi 

memiliki sifat begitu terdengar dan terlihat hilang tidak membekas. Oleh 

sebab itu, alat komunikasi bahasa tutur yang digunakan harus membekas 

pada ingatan, menarik, dan tidak mudah hilang dari pendengar dan 

penyimak. Peran media masa tidak lepas dari komunikasi, komunikasi 

mempunyai fungsi yang bersifat purposif, mengandung maksud dan tujuan 

tertentu, dan dirancang untuk menghasilkan efek, pengaruh, atau akibat 

pada lingkungan para penyimakdan para pembicara (Tarigan, 1990:140).  

 Komunikasi sebagai alat publikasi tidak bisa lepas dari pengaruh 

ajaran bahasa. Di dalam komunikasi yang wajar dapat diasumsi bahwa 

seorang penutur mengartikulasi tuturan dengan maksud untuk 

mengkomunikasikan sesuatu kepada mitra tuturnya. Tujuan terjalinnya 

komunikasi agar mitra tutur dapat memahami apa yang dikomunikasikan 

tersebut. Penutur harus berusaha agar tuturanya selalu relevan dengan 

konteks, jelas dan mudah di pahami, padat dan ringkas, dan selalu pada 

persoalan, sehingga tidak menghabiskan waktu layan bicaranya. Tuturan 

harus mudah dupahami dan diingat oleh mitra tutur. 

Komunikasi juga bisa melalui tulisan yang di sebut dengan 

keterampilan menulis. HG. Tarigan (1992: 22) menuturkan bahwa prinsif 

fungsi utama dari tulisan adalah sebagai alat komunikasi yang tidak 
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langsung oleh karena itu, tulisan yang paling utama adalah dapat 

menyampaikan pesan penulis kepada pembaca, sehingga pembaca 

memahami maksud yang dituangkannya dalam tulisan. Sehingga penulis 

merupakan suatu proses yang secara sadar dilalui dan secara sadar pula 

dilihat hubungan satu dengan yang lain sehingga berakhir dengan tujuan 

yang jelas. 

Salah satu bentuk aktivitas menulis adalah menulis teks iklan, bahasa 

dalam teks iklan merupakan tindak tutur yang mengandung pesan yang 

dapat dipahami oleh peminat iklan. Secara teoritis tindak tutur terdiri atas 

tindak tutur lokusi, tindak tutur ilokusi, dan tindak tutur perlokusi. Tindak 

tutur lokusi adalah tindak tutur untuk menyatakan sesuatu. Tindak tutur ini 

disebut sebagai The Act of Saying Something. Menurut Gunarwan lokusi 

semata-mata merupakan tindak tutur atau tindak bertutur, yaitu tindak 

mengucapkan sesuatu dengan kata dan makna kalimat sesuai dengan 

makna kata itu di dalam kamus dan makna kalimat itu menurut kaidah 

sintaksisnya (Rustono, 1999: 35). Tindak tutur ilokusi merupakan tindak 

tutur yang menyatakan dan memiliki maksud dibalik tuturannya. Hal ini 

dimaksudkan bahwa dibalik tuturannya yang diucapkan oleh seseorang 

penutur memiliki maksud terselubung di balik tuturannya (Rohmadi, 2014: 

56), dan tindak tutur perlokusi adalah Sebuah tuturan yang diutarakan oleh 

seseorang seringkali mempunyai daya pengaruh (Perlocutionary force), 

atau efek bagi yang mendengarkannya. Efek atau daya pengaruh ini dapat 

secara sengaja atau tidak sengaja dikreasikan oleh penuturnya. Tindak 

tutur yang pengutaraannya dimaksudkan untuk mempengaruhui lawan 

tutur disebut dengan tindak perlokusi. Tindak tutur ini disebut the act of 

offecthing someone (Wijana, 1996: 20). Tindak tutur perlokusi merupakan 

tindak tutur yang menyatakan sesuatu kepada lawan tutur dan memiliki 

dampak langsung kepada lawan tutur (Rohmadi, 2014: 57).  

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada kurikulum 2013 

diorientasikan pembelajaran berbasis teks. Jenis teks untuk pembelajaran 
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bahasa indonesia kelas VIII yaitu teks berita, teks iklan, slogan, atau 

poster, teks eksposisi, puisi, eksplanasi, ulasan, persuasi, dan teks drama. 

Selain itu para produsen bebas menggunakan bahasa sesuka mereka 

untuk menarik pemirsa atau pembaca agar produk yang diiklankannya itu 

laku. Dengan demikian efek bahasa iklan yang digunakan oleh produsen 

dalam memasarkan dagangannya memiliki perbedaan antara teks yang 

satu dengan teks yang lainnya. 

Iklan dirancang sedemikian rupa untuk menarik perhatian konsumen 

agar membeli atau menggunakan barang atau jasa yang ditawarkan. Untuk 

itu, peran bahasa sangatlah penting. Dengan bahasa yang menarik, indah 

dan sesuai dengan sasaran yang hendak dicapai akan lebih mudah 

dimengerti. Bahasa di dalam iklan radio dan televisi selama ini yang 

disiarkan dan sitayangkan tidak bisa lepas dari tindak tutur atau tindak ujar 

sebagai alatnya. Hal ini berpengaruh terhadap keberagaman jenis tuturan 

yang digunakan. 

Kajian dalam tindak tutur yang termasuk dalam bidang pragmatik ini 

difokuskan pada wacana iklan berbahasa Indonesia di televisi. Iklan 

berbahsa Indonesia di televisi sangat efektif karena mudah dijangkau dan 

didengar oleh konsumen di mana saja dan kapan saja. Oleh sebab itu 

bentuk tuturan dalam iklan yang disiarkan di televisi harus mampu 

menarik perhatian penonton dan dapat menimbulkan kesan yang tidak 

mudah hilang dari ingatan pendengar selaku konsumen. 

Pembuatan adegan syuting yang dramatis dan menarik dari segi 

tokoh, latar dan tempat untuk sebuah iklan sangat diperlukan di era 

modern ini. Perkembangan perilaku masyarakat  menjadi faktor penting 

dalam sebuah iklan, tanpa  meninggalkan unsur-unsur budayanya. 

Salah satu bentuk iklan di televisi yang tetap konsisten dalam 

mengangkat unsur-unsur budaya adalah iklan indomie. Iklan indomie 

merupakan produk yang sangat banyak peminatnya, karena harganya yang 

terjangkau, di Indonesia saat ini indomie sering dijadikan sebagai bahan 

pokok pengganti nasi karena indomie merupakan makanan cepat saji yang 
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mudah dihidangkan. Selain itu proses pengiklan indomie memiliki cara 

unik tersendiri untuk mempromosikan produknya, diantaranya terdapat 

banyak tindak tutur.  

Mengingat bahwa teks iklan merupakan materi Pembelajaran Bahasa 

Indonesia  menurut kurikulum K 13 KD 3.4, Hal ini mendorong peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai analisis tindak tutur pada 

bahasa iklan sehingga penelitian ini di beri judul Analisi Tindak Tutur 

Pada Iklan Layanan Masyarakat Di Televisi Sebagai Bahan Ajar Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Menulis Di SMPN 2 Inuman. Adapun tindak 

tutur yang dianalisis pada bahasa iklan ini difocuskan pada tindak tutur 

lokusi, ilokusi dan perlokusi. Hasil penelitian ini kedepannya akan 

dijadikan bahan ajar dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP.  

B. RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk tindak tutur lokusi pada iklan produk indomie di 

televisi sebagai peningkatan keterampilan menulis? 

2. Bagaimana bentuk tindak tutur ilokusi pada iklan produk indomie di 

televisi sebagai peningkatan keterampilan menulis? 

3. Bagaimana bentuk tindak tutur perlokusi pada iklan produk indomie di 

televisi sebagai peningkatan keterampilan menulis? 

C. TUJUAN PENELITIAN  

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan diatas maka tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bentuk tindak tutur lokusi pada iklan produk 

indomie di televisi untuk meningkatkan keterampilan menulis. 

2. Untuk mengetahui bentuk tindak tutur ilokusi pada iklan produk 

indomie di televisi untuk meningkatkan keterampilan menulis. 

3. Untuk mengetahui bentuk tindak tutur perlokusi pada iklan produk 

indomie di televisi untuk meningkatkan keterampilan menulis. 
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D. MANFAAT PENELITIAN  

Manfaat dari hasil penelitian ini terbagi menjadi tiga yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini bermanfaat untuk kepentingan perkembangan ilmu 

bahasa khususnya ilmu pragmatik. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh para pengguna 

bahasa, khususnya para penulis iklan layanan masyarakat agar dapat 

mengoptimalkan pemakaian bahasa. 

3. Penelitian ini dapat digunakan untuk memperkaya referensi tentang 

telaah linguistik. Penelitian ini dapat mengetahui penerapan aspek-

aspek pragmatik serta pemanfaatan bahasa yang digunakan oleh 

pengiklan untuk menarik minat konsumen agar tertarik dengan produk 

yang ditawarkan. Serta penelitian ini berguna bagi pendidikan sebagai 

bahan materi ajar di smp. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Tindak Tutur. 

Tindak tutur adalah tindak yang dilakukan dalam menyampaikan atau 

menyebutkan suatu maksud oleh penuturnya. Dalam tindak tutur lebih 

dilihat pada makna atau arti tindakan dalam tuturannya (Erlian,dkk.: 2013: 

128).  

Selanjutnya Yule, (2014: 82) mengungkapkan bahwa tindakan-

tindakan yang ditampilkan lewat tuturan biasanya disebut tindak tutur. 

Wujud tindak tutur  tersebut dapat berupa tuturan meminta maaf, keluhan, 

pujian, undangan, janji atau permohonan. 

Teori tindak tutur pertama kali dikemukakan oleh Austin (1956) 

dalam bukunya yang berjudul How to do Things with Word? Dalam 

bukunya dikemukakan bahwa aktivitas bertutur tidak hanya terbatas pada 

penuturan sesuatu, tetapi juga melakukan sesuatu atas dasar itu. 

Kemudian, teori tersebut berkembang secara mantap setelah Searle (1965) 

menerbitkan buku yang berjudul Speech Acts: An Easay in the Philosophy 

of Language. Searle menjelaskan bahwa dalam semua kegiatan 

komunikasi linguistik terdapat tindak tutur. Ia berpendapat bahwa 

komunikasi bukan hanya sekadar lambang, kata atau kalimat, tetapi akan 

lebih tepat apabila disebut produk atau hasil dari lambang, kata atau 

kalimat yang berwujud perilaku tindak tutur (Rohmadi, 2010:31). 

 Alasan ditampilkannya istilah tindak tutur adalah bahwa di dalam 

mengucapkan suatu ekspresi, pembicara tidak semata-mata mengatakan 

sesuatu dengan mengucapkan ekspresi itu (Rustono, 1999: 32). Didukung 

pendapat Purwo yang menyatakan bahwa dalam pengucapan ekspresi itu 

ia juga menindakkan sesuatu (Rustono, 1999: 32). Austin juga menyatakan 

bahwa mengujarkan sebuah tuturan dapat dilihat sebagai melakukan
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tindakan (act), di samping memang mengucapkan (mengujarkan) tuturan 

itu (Rustono, 1999: 32). Demikianlah, aktivitas mengujarkan atau 

menuturkan tuturan dengan maksud tertentu disebut sebagi tindak tutur. 

 Dalam pragmatik, tuturan merupakan suatu bentuk tindakan dalam 

konteks situasi tutur sehingga aktivitasnya disebut tindak tutur. Tindak 

tutur adalah tindak yang dilakukan dalam menyampaikan atau 

menyebutkan suatu maksud oleh penuturnya. Dalam tindak tutur lebih 

dilihat pada makna atau arti tindakan dalam tuturannya (Erlian, dkk: 2013: 

128). 

 Rustono (1999: 31) mendefinisikan bahwa tindak tutur atau tidak 

ujar atau dalam bahasa Inggrisnya speech act merupakan entitas yang 

bersifat sentral dalam pragmatik. Oleh karena itu, sifatnya yang sentral 

itulah, tindak tutur bersifat pokok di dalam pragmatik. Pentingnya dan 

sentralnya itu tampak di dalam perannya bagi analisis topik pragmatik 

lain.Alasan ditampilkannya istilah tindak tutur adalah bahwa di dalam 

mengucapkan suatu ekspresi, pembicara tidak semata-mata mengatakan 

sesuatu dengan mengucapkan ekspresi itu (Rustono, 1999: 32).  

Didukung pendapat Purwo yang menyatakan bahwa dalam 

pengucapan ekspresi itu juga menindakkan sesuatu (Rustono, 1999: 32). 

Austin juga menyatakan bahwa mengujarkan sebuah tuturan dapat dilihat 

sebagai melakukan tindakan (act), di samping memang mengucapkan 

(mengujarkan) tuturan itu (Rustono, 1999: 32). Demikianlah, aktivitas 

mengujarkan atau menuturkan tuturan dengan maksud tertentu disebut 

sebagi tindak tutur. 

Searle di dalam bukunya Speech Acts: An Essay in The Philosophy of 

Language mengemukakan bahwa secara pragmatis setidak-tidaknya ada 

tiga jenis tindakan yang dapat diwujukan oleh penutur, yakni tindak tutur 

lokusi (locutionary act), tindak ilokusi (ilocutionari act), dan tindak 

perlokusi (perlocutionary act) (Wijana, 1996: 17). 

Austin juga mengusulkan pembagian tindak tutur menjadi tiga, yakni 

tindak lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Ketiganya terjadi pada saat tuturan 
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dituturkan. Tindak lokusi adalah tindak menuturkan sesuatu. Austin 

menyatakan bahwa lokusi hanyalah menuturkan sesuatu, menyampaikan 

informasi, berbicara, menanyakan, dan lain-lain (Austin, 1962: 108). 

Tindak tutur yang kedua adalah tindak ilokusi, yakni tindak 

melakukan sesuatu berdasarkan apa yang dituturkan (Habermas, 1998). 

Ilokusi adalah apa yang dicapai dengan mengkomunikasikan niat untuk 

mencapai sesuatu. Tuturan dapat mengandung daya tertentu. Melalui 

tuturan orang dapat menciptakan sesuatu yang baru, dapat membuat orang 

melakukan sesuatu, mengubah keadaan, dan lain-lain 

Dalam teori tindak tutur, istilah tindak ilokusi mengacu pada 

penggunaan tuturan untuk mengekspresikan sikap dengan fungsi atau 

"daya" tertentu, yang disebut daya ilokusi. Dalam bahasa yang sederhana 

daya ilokusi adalah maksud atau niat penuturnya. Beberapa contoh daya 

ilokusi yang dimaksud adalah menegaskan, menyuruh, menjanjikan, 

meminta maaf, memecat, dan sebagainya. 

Jenis tindak tutur yang terakhir adalah perlokusi, yakni tindakan atau 

keadaan pikiran yang ditimbulkan oleh, atau sebagai konsekuensi dari, 

mengatakan sesuatu.  

Menurut Austin, tindak perlokusi adalah 'apa yang kita hasilkan atau 

capai dengan mengatakan sesuatu' seperti meyakinkan, membujuk, 

menghalangi, mengatakan, mengejutkan atau menyesatkan (1962). Tindak 

perlokusi dengan demikian harus dipahami sebagai hubungan sebab akibat 

antara dua peristiwa, penyebabnya adalah produksi tuturan oleh penutur. 

Perlokusi harus dibedakan dengan lokusi dan terutama dengan 

ilokusi. Perlokusi adalah efek atau dampak dari tuturan (lokusi) yang 

dituturkan yang di dalamnya mengandung maksud tertentu (ilokusi). 

Tindak perlokusi lebih bersifat alami, tidak diatur oleh konvensi dan tidak 

dapat dikonfirmasi dengan pertanyaan ―Apa yang dikatakan‖ Tindak 

perlokusi, yakni membujuk, menghasut, marah, dan lain-lain 

menghasilkan perubahan fisiologis pada mitra tuturnya (pendengarnya), 

menghasilkan efek psikologis, sikap, maupun perilaku. 
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Ringkasnya ketiga tindak ini dapat dibedakan dengan pernyataan 

"seorang penutur mengucapkan kalimat dengan makna tertentu (tindak 

lokusi), dan dengan kekuatan tertentu (tindak ilokusi), untuk mencapai 

efek tertentu pada pendengar (tindak perlokusi)." Sebagai contoh nya 

"Indomie seleraku" adalah tindakan lokusinya "Jaminan bahwa rasa 

Indomie itu tidak mengecewakan" adalah tindakan ilokusinya, sedangkan 

rasa "Enak" dari Indomie itu merupakan tindakan perlokusinya. 

2.  Cakupan aspek kajian tindak tutur 

a. Tindak Tutur Lokusi 

 Tindak lokusi adalah tindak tutur untuk menyatakan sesuatu. 

Menurut Maharani dan Utomo (2020:88), tindak tutur lokusi selalu 

patuh pada kondoisi yang menunjukkankebenaran dan membutuhkan 

akal atau rasa serta referensi agar dapat dipahami. Tindak tutur ini 

hanya mengacu pada makna linguistik saja. Oleh sebab itu, tindak tutur 

lokusi sering disebut dngan the actof saying something karena hanya 

menyampaikan sesuatu tanpa dampak apapun selain mendapat 

informasi.  

 Menurut Gunarwan lokusi semata-mata merupakan tindak tutur 

atau tindak bertutur, yaitu tindak mengucapkan sesuatu dengan kata 

dan makna kalimat sesuai dengan makna kata itu di dalam kamus dan 

makna kalimat itu menurut kaidah sintaksisnya (Rustono, 1999: 35).  

 Tindak tutur lokusi hanya semata-mata tindak mengucapkan 

sesuatu dengan makna kata dan makna kalimat sesuai dari makna kata 

itu sendiri. Tindak tutur tidak mempermasalahkan maksud atau tujuan 

lain, tetapi hanya menginformasikan saja. Dari uraian diatas 

disimpulkan tindak tutur lokusi ialah kegiatan interaksi sosial dilakukan 

oleh manusia untuk menyampaikan bagaimana dan tujuan penggunaan 

bahasa guna menghadapi situasi tertentu. 
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b.   Tindak Ilokusi 

Tindak tutur ilokusi ialah tindak tutur yang memiliki fungsi 

mengatakan atau menginformasika sesuatu yang juga digunakan untuk 

melakukan sesuatu. Tindak tutur ini sering disebut the act of doing 

something. Tindak lokusi dianggap sulit diidentifikasika karena 

katannya dengan siapa mitra tuturnya, kapan, dan dimana terjadinya 

tuturan (Rahma, 2018:15). 

Tindak tutur ilokusi merupakan tindak tutur yang menyatakan dan 

memiliki maksud dibalik tuturannya. Hal ini dimaksudkan bahwa 

dibalik tuturannya yang diucapkan oleh seseorang penutur memiliki 

maksud terselubung di balik tuturannya (Rohmadi, 2014: 56) 

Tindak tutur ilokusi menurut J. Searle dalam Partana 

(Mukhmadana dan Inayatusshalihah 2020:124) ia menyebutkan lima 

hal utama yang di dalam tindak tutur, yaitu: a). asertif, tuturan yang 

mengikat penuturnya kebenaran apa yang telah diungkapkannya, b). 

direktif, tuturan yang penungkapnya menghasilkan efek berupa tindak 

yang dilakukan oleh mitra tutur, c). komisif, ialah tuturan yang 

mengakibatkan adanya kesesuaian antara isi proposisi yang disebutkan 

di dalam tuturan. d). deklaratif, ialah tuturan yang mengakibatkan 

adanya kesesuaian antara isi proposisi dan realitas, e). ekspresif, ialah 

tuturan yang dapat menunjukkan sikap psikologis penutur terhadap 

suatu keadaan. Sama halnya dengan pendapat menurut Austin (Saifudin 

2019:7) diantara ketiga tindak tutur yang menjadi kajian ilmu 

pragmatik dominannya adalah tindak tutur ilokusi karena inti dari 

tindak tutur dan sekaligus menjadi kajian tuturan performatif yang 

terkandung dalam sebuah tuturan. 

c.   Tindak Perlokusi 

Arifiany et al., (2016:2) memberi pernyataan bahwa tindak tutur 

perlokusi ialah pengaruh akibat tindak tutur lokusi dan tindak tutur 

ilokusi. Tindak tutur perlokusi berupa tuturan yang diucapkan sesorang 



12 
 

 
 

yang mempunyai pengaruh atau efek bagi yang mendengarnya. Tindak 

tutur perlokusi sering disebut the act of affecting someone. 

Tindak tutur perlokusi merupakan tindak tutur yang menyatakan 

sesuatu kepada lawan tutur dan memiliki dampak langsung kepada 

lawan tutur (Rohmadi, 2014: 57).  

Perlokusi dikatakan oleh Searle (Haryani dan Utomo 2020:18) 

perlokusi  dikelompokkan  menjadi tiga jenis, 1). Tindak tutur 

perlokusi verbal yaitu  tanggapan dan efek ditunjukkan oleh lawan 

tutur dalam bentuk menolak maksud penutur dengan ucapan verbal, 

misalnya menyangkal, melarang, tidak mengizinkan, mengucapkan 

terima kasih dan meminta maaf. 2). Tindak tutur perlokusi nonverbal, 

yaitu tanggapan dan efek yang ditunjukkan oleh lawan tutur dalam 

bentuk gerakan, seperti mengangguk, menggeleng, tertawa, senyuman, 

sedih dan bunyi decakan mulut. 3). Tindak tutur perlokusi verbal 

nonverbal, yaitu tanggapan efek yang ditunjukkan oleh lawan tutur dan 

bentuk ucapan verbal yang disertai dengan gerakan nonverbal, 

misalnya berbicara sambil tertawa atau tindakan-tindakan lain yang 

diminta oleh lawan tutur. Jadi, disimpulkan tindak tutur perlokusi 

bertujuan untuk mencapai tujuan maksud melalui tuturan secara tidak 

langsung mengharapkan efek bagi lawan bicaranya, tindak tutur 

perlokusi penutur dituntut untuk menuturkan sebuah tuturan yang jelas 

dan dimengerti lawan bicaranya agar maksud dan tujuan penutur dapat 

memberikan sebuah reaksi pada lawan tutur bicara. 

3. Iklan Komersial Pada Media Televisi 

 Iklan dalam bahasa Melayu (berasal dari bahasa Arab, yaitu llan 

atau llanun) secara harfiah berarti informasi. Advertising berasal dari 

bahasa Inggris atau kata advertentir yang berasal dari bahasa Belanda 

untuk menyebutkan iklan, dan advertere yang berasal dari bahasa Latin 

yang berarti berlari menuju ke depan (Riyanto, 2000 dan Winarno 2008 

dalam Pujiyanto, 2013:2). 
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Lebih lanjut Wright menambahkan bahwa iklan merupakan proses 

komunikasi yang mempunyai kekuatan penting sebagai sarana pemasaran, 

membantu layanan, serta gagasan dan ide-ide melalui saluran tertentu 

dalam bentuk informasi yang bersifat persuasif (Mulyana, 2005: 63).  

 Selanjutnya, Sugono, dkk. (2016: 520) menyampaikan iklan adalah 

berita pesanan untuk mendorong, membujuk khalayak ramai agar tertarik 

pada barang atau jasa yang ditawarkan. 

 Dalam iklan, penggunaan bahasa menjadi salah satu aspek penting 

bagi keberhasilan iklan. Oleh karena itu, bahasa iklan harus mampu 

menjadi manifestasi atau presentasi dari hal yang diinginkan pihak 

pengiklan kepada masyarakat luas. Tujuannya ialah untuk mempengaruhi 

masyarakat agar tertarik dengan sesuatu yang diiklankan. 

Menurut Jakobson bahasa memiliki beberapa fungsi, yaitu (1). fungsi 

referensial, (2). fungsi emotif, (3). fungsi konatif atau persuasif, (4). fungsi 

metalinguistik, (5).fungsi fatik, dan (6).  fungsi puitik (Mulyana, 2015: 

65). Bahasa iklan, di samping memiliki fungsi informatif, Iklan Layanan 

Masyarakat Iklan dalam bahasa Melayu (berasal dari bahasa Arab, yaitu 

llan atau llanun) secara harfiah berarti informasi. Advertising berasal dari 

bahasa Inggris atau kata advertentir yang berasal dari bahasa Belanda 

untuk menyebutkan iklan, dan advertere yang berasal dari bahasa Latin 

yang berarti berlari menuju ke depan (Riyanto, 2000 dan Winarno 2008 

dalam Pujiyanto, 2013:2). 

 Perilklanan dapat juga dianggap sebagai sebuah institusi sosial. 

Sebab, banyak lembaga masyarakat yang terlibat di dalam proses 

pembuatan dan penyajian iklan. Periklanan adalah salah satu metode untuk 

memperkenalkan barang, jasa, atau gagasan kepada publik (Schindler 

dalam Suhandang, 2016: 15). 

Media elektronik yang satu ini sama populernya dengan radio. Selain 

mampu menyajikan konten dalam format audio atau suara, televisi juga 

dapat menunjukkan konten visual. Dengan demikian, konten iklan yang 

disiarkan atau ditayangkan melalui media televisi menggabungkan baik 
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audio dan visual, dan bahkan gerak. Hasilnya tentu merupakan konten 

iklan yang sangat menarik dan mudah mencuri perhatian masyarakat. 

 

Dikutip dari Straitstimes.com, tahun 2015, 261 juta masyarakat 

Indonesia memakan 13,2 miliar bungkus mie instan. Data tersebut 

merupakan data dari Asosiasi mie instan Sedunia 

Kepala Asosiasi Roti, Biskuit dan mie (AROBIM), Sribugo Suratmo 

mengatakan kalau mi instan telah jadi makanan darurat bagi masyarakat 

Indonesia. 

Indomie adalah merek produk mi instan dari Indonesia yang 

diproduksi oleh PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Ketika mi instan 

pertama kali diperkenalkan kepada masyarakat Indonesia pada tahun 1969, 

banyak yang meragukan tentang mi instan dapat dijadikan salah satu 

bahan pangan pokok. Namun, dengan harga mi instan yang terjangkau, 

mudah disajikan, dan awet, Indomie berkembang pesat seiring dengan 

diterimanya mi instan di Indonesia. 

Produk Indomie yang pertama kali diperkenalkan adalah Indomie 

Kuah Rasa Kaldu Ayam yang saat itu sangat sesuai dengan selera orang 

Indonesia. Kemudian di tahun 1982, penjualan produk Indomie mengalami 

peningkatan yang sangat signifikan dengan diluncurkannya varian 

Indomie Kuah Rasa Kari Ayam. Puncaknya pada tahun 1983, produk 

Indomie kembali semakin digemari oleh masyarakat Indonesia dengan 

diluncurkannya varian Indomie Mi Goreng. 

Perkembangan pesat Indomie didalam pasar lokal, Indofood berusaha 

untuk mengembangkan pasarnya ke manca negara sehingga pada tahun 

1992 pertama kalinya Indomie mengekspor produknya. Awalnya, 

Indofood membentuk direktorat ekspor dengan tugas fokus 

mengembangkan ekspor Indomie ke berbagai negara. Tim ini aktif 

mempelajari semua izin impor disetiap negara. Lalu tahap selanjutnya 

adalah menetapkan target negara. Pada saat itu, sasaran utamanya adalah 

negara dengan tenaga kerja Indonesia paling banyak, yaitu Hong Kong, 
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Taiwan, Arab Saudi, dan negara lainnya. Selain menargetkan pada negara 

dengan tenaga kerja Indonesia, Indofood juga menargetkan negara yang 

menjadi tujuan pelajar Indonesia melanjutkan pendidikannya diluar negeri, 

seperti Amerika Serikat dan Australia. 

Sampai saat ini Indomie sudah dipasarkan dan berkembang di lebih 

dari 80 negara. Kepopuleran Indomie diluar negeri memang sudah tidak 

diragukan kembali, seperti salah satu berita yang dapat dikutip berikut ini, 

―Beberapa produk makanan Indonesia yang digemari para pengunjung 

pameran Utazas di Hungaria, antara lain Indomie, kacang Garuda, biskuit 

Gerry, Inaco Nata Decoco, dan permen Kopiko‖. Hal ini terbukti dengan 

penghargaan yang telah diraih oleh Indomie. 

Perkembangan Indomie sendiri di setiap negara tersebut ditunjang 

oleh dibentuknya regional office. Bahkan Indomie membangun pabrik 

tersendiri di negara-negara yang merupakan target utama Indomie, seperti 

Nigeria. 

Menulis dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk 

melahirkan pikiran, ide, perasaan, atau pengalaman dengan menggunakan 

lambang-lambang tertentu. Menulis bisa disebut juga sebagai kegiatan 

penyampaian pesan dengan menggunakan tulisan sebagai mediumnya. 

Kegiatan menulis bersifat produktif dan ekspresif. 

Dalam pembelajaran menulis, dibutuhkan media sebagai saluran yang 

memberikan stimulant untuk berkomunikasi. Media pembelajaran menulis 

antara lain berupa media audio atau audiovisual, gambar, dan lingkungan. 

Media audio atau audiovisual dalam pembelajaran menulis dimaksudkan 

untuk menyediakan bahan yang mengandung pesan dalam bentuk pesan 

tertulis, suara, dan gambar yang dapat merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian, dan kemauan siswa untuk menulis. Media gambar merupakan 

media visual dua dimensi, jenisnya dapat berupa gambar tunggal, gambar 

seri, poster, tabel, grafik, dan peta. Media lingkungan meliputi lingkungan 

sosial, personal, alam, dan lingkungan kultural. Prosedur belajar 
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memanfaatkan lingkungan sebagai media dalam pembelajaran menulis 

antara lain melalui survei, karyawisata atau mengundang narasumber. 

4.  Kurikulum Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP 

a. Pengertian Kurikulum 

Prof. Drs. H. Darkir. Menyatakan bahwa kurikulum merupakan 

alat dalam mencapai tujuan pendidikan. Jadi, kurikulum ialah 

program pendidikan dan bukan program pengajaran, sehingga 

program itu direncanakan dan dirancang sebagai bahan ajar dan juga 

pengalaman belajar. 

Pengertian kurikulum juga tercantum dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 

butir 19 yaitu: 

―Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan tertentu‖. 

Kurikulum dibuat dengan tujuan menjadikannya alat pendidikan 

untuk menghasilkan siswa yang berintegrasi. Kurikulum juga 

membuat siswa mengerti sistem pendidikan yang diterapkan, sehingga 

siswa dapat memutuskan pendidikan yang di inginkan di jenjang 

selanjutnya. 

Serta dibuatnya kurikulum bertujuan memeratakan pendidikan 

dalam suatu negara. Membimbing serta mendidik siswa agar menjadi 

pribadi yang cerdas, berpengetahuan tinggi, kreatif, inovatif, 

bertanggung jawab, dan siap masuk dalam kehidupan bermasyarakat. 

b. Kurikulum Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP 

Pada Kurikulum 2013, pengembangan kurikulum mata pelajaran 

Bahasa Indonesia menggunakan pendekatan pembelajaran bahasa 

berbasis teks. Melalui pendekatan ini diharapkan siswa mampu 

memproduksi dan menggunakan teks sesuai dengan tujuan dan fungsi 

sosialnya, bahasa Indonesia diajarkan bukan sekadar sebagai 
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pengetahuan bahasa, melainkan sebagai teks yang mengemban fungsi 

untuk menjadi sumber aktualisasi diri penggunanya pada konteks 

sosial-budaya akademis. 

Metode pembelajaran bahasa Indonesia pada SMP terdiri atas 

empat tahap, yaitu: 1. Membangun konteks, 2. Pemodelan teks, 3. 

Pembuatan teks secara bersama-sama, dan 4. Pembuatan teks secara 

mandiri. Dalam petunjuk teknis implementasi Kurikulum 2013 setiap 

mata pelajaran (Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 dalam 

lampiran III) dinyatakan bahwa guru berperan aktif dalam 

pengembangan budaya di sekolah. Perilaku dan sikap peserta didik 

tumbuh berkembang selama berada di sekolah dan perkembangannya 

dipengaruhi oleh struktur dan budaya sekolah, serta interaksi  dengan 

komponen yang ada di sekolah, seperti kepala sekolah, guru, dan 

antar peserta didik. 

c. Kajian Hasil Penelitian Yang Relevan 

Penelitian ini dengan penelitian sebelumnya memiliki kerelevanan 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang di lakukan oleh Alisabet Arie Wijayanti 2017 tentang 

tindak tutur pada iklan radio, metode yang digunakan pada penelitian 

ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk tindak tutur yang 

didalamnya menjelaskan mengenai bentuk tuturan bermodus 

deklaratif, introgatif, imperatif, eksklamasi, dan empati dengan 

menunjukkan fungsi-fungsi komunikatifnya. 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa bentuk 

tindak tutur deklaratif tidak langsung merupakan bentuk tindak tutur 

yang dominan dalam varian iklan yang diteliti. Penggunakan ciri 

pragmatik dalam iklan ini dapat disimpulkan bahwa yang digunakan 

secara umum adalah tuturan persuasif, sedang ciri pragmatif pada iklan 

layanan masyarakat adalah penggunaan bahasa slogan. Serta 

penggunaan fungsi tindak tutur komisif selalu berhubungan dengan 
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bentuk tuturan deklaratif tak langsung. Hal ini wajar mengingat bahwa 

iklan tidak sekadar menyampaikan informasi tentang suatu komoditas 

(benda atau jasa). 

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan iyalah sama-sama menganalisis tentang iklan dan tindak tutur, 

tetapi pada penelitian Elisabeth Arie Wijayanti ini meneliti iklan di 

radio dengan pendekatan tidak tutur dekleratif dan persuasif sedangkan 

penelitian yang peneliti akan lakukan adalah menganalisis iklan di 

televisi dengan pendekatan tidak tutur Lokusi, ilokusi dan perlokusi. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rezandra Putra Hardita 2019 tentang 

analisis tindak tutur perlokusi pada iklan minuman bersoda di televisi, 

metode yang digunakan iyalah metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tindak tutur 

perlokusi apa saja yang ada pada Iklan minuman bersoda di televisi. 

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan iyalah sama-sama meneliti iklan dan tindak tutur, sedangkan 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan iyalah 

penelitian ini bidang kajiannya adalah Iklan minuman bersoda 

sedangkan yang penelitian yang akan peneliti lakukan iyalah iklan 

produk Indomie serta penelitian ini memfokuskan penelitian nya pada 

tindak tutur perlokusi sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan 

berfokus pada tiga tindak tutur yaitu tindak tutur Lokusi, Ilokusi dan 

Perlokusi. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Avika Putri Anggraini 2020 yang 

berjudul Tindak tutur direktif pada teks iklan toko online edisi 

Agustus-Desember 2019 dan relevansinya sebagai bahan ajarteks iklan 

siswa kelas VIII SMP. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nila Resttri Widowati 2017 yang 

berjudul Analisis kesalahan berbahasa Indonesia dalam kain rentang 

serta relevansinya sebagai bahan ajar teks iklan di SMKN 2 

Purwodadi. 
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B. Kerangka Berfikir 

(Sugiyono,  2011:  60)  mengemukakan  bahwa ―kerangka berpikir  

merupakan  model  konseptual  tentang  bagaimana  teori  berhubungan dengan 

berbagai faktor yang  telah diidentifikasi.‖ 

Pada penelitian ini kerangka berpikir nya adalah tindak tutur yang termasuk 

dalam kajian ilmu pragmatik, kemudian tindak tutur yang dianalisis adalah tidak 

tutur Lokusi, Ilokusi dan Perlokusi pada iklan layanan masyarakat yang berfokus 

pada iklan produk Indomie, sehingga hasil analisis ini bisa dijadikan sebagai 

pertimbangan bahan ajar untuk ketrampilan menulis di SMP Negeri 2 Inuman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar ll.1 kerangka berfikir penelitian

Analis Tindak Tutur Pragmatik 

Iklan Komersial 

Sebagai pertimbangan bahan ajar 

untuk meningkatkan keterampilan 

menulis di SMP 

Lokusi Perlokusi 

Iklan Produk 

Indomie 

Hasil analisis 

Ilokusi 
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BAB III 

METODOLOGI  PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

deskriptif, penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang lebih 

menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu 

masalah daripada melihat permasalahan untuk penelitian generalisasi. 

Metode penelitian ini lebih suka menggunakan teknik analisis mendalam 

(in-depth analysis), yakni mengkaji masalah secara kasus per kasus karena 

metodologi kualitatif yakin bahwa sifat suatu masalah satu akan berbeda 

dengan sifat dari masalah lainnya.   

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian tidak terikat pada satu tempat karena objek yang 

diteliti adalah iklan yang terdapat pada televisi Penelitian ini dilakukan 

dalam bentuk penelitian kepustakaan yang bersifat deskriptif, dan 

penelitian ini dimulai tanggal 10 Februari samapi 10 April 2022. 

C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah iklan produk indomie di 

televisi. Terdapat sebanyak 13 versi iklan yang mengandung tindak tutur 

lokusi, Ilokusi dan Perlokusi. 

D. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik 

observasi yaitu sebuah teknik yang dilakukan lewat pengamatan langsung. 

Peneliti melakukan pengamatan terhadap objek penelitian untuk diamati 

menggunakan pancaindra. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti melakukan perekaman terhadap iklan layanan masyarakat 

yaitu iklan produk Indomie berbahasa Indonesia di televisi.
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2. Peneliti melakukan teknik simak yaitu menyimak ulang dan teliti 

hasil rekaman iklan di televisi tersebut. 

3. Peneliti melakukan pencatatan (transkip), sehingga data yang 

semula berwujud lisan menjadi data yang berwujud tertulis. Hasil 

pencatatan data penelitian ini kemudian data dikelompokan 

berdasarkan bentuk-bentuk, ciri, dan fungsi tuturan. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini mengacu 

pada kajian analisis deskriptif. Adapun langkah-langkah yang digunakan 

dalam melakukan teknik analisis data adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Klasifikasi Data Iklan  

Pada tahap klasifikasi data ini, penulis mengklasifikasikan 

iklan yang diteliti iyalah iklan produk Indomie. 

2. Tahap Identifikasi Data Iklan 

Peneliti selanjutnya mengidentifikasi data iklan kedalam 

bentuk-bentuk tuturan tersebut menjadi bentuk tuturan yang 

mengisyaratkan bahwa strategi penyampaian tindak tutur atau 

fungsi tindak tutur dapat diwujudkan dengan tuturan deklaratif, 

interogatif, imperatif, eksklamatif, dan empatik. 

3. Tahap Pelaporan Analisis Data Iklan. 

Peneliti menjelaskan mengenai data yang diperoleh melalui 

bentuk-bentuk tuturan yaitu tuturan Lokusi, Ilokusi dan Perlokusi. 

Sehingga peneliti dapat menemukan efek komunikatif tuturan iklan 

yang dapat dijelaskan dalam bentuk analisis tindak tutur Lokusi, 

Ilokusi dan Perlokusi pada wacana iklan layanan masyarakat 

produk Indomiedi televisi. 

F. Prosedur Penelitian 

Sesuai dengan prosedur penelitian pada umumnya, penelitian ini 

dimulai dari tahap persiapan sampai dengan tahap pembuatan laporan. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengacu pada prosedur yang dikemukakan 
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oleh Arikunto (2012, hlm.22). Pada penelitian ini terdapat 3 tahap 

prosedur yang dilakukan diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Perencanaan 

Langkah-langkah dalam tahapan ini adalah memilih masalah, 

melakukan studi pendahuluan, merumuskan masalah, merumuskan 

anggapan dasar, memilih jenis pendekatan, menentukan variabel dan 

sumber data. 

a. Memilih Masalah 

Peneliti memilih masalah setelah melakukan studi pustaka yang 

berasal dari beberapa literature seperti internet, buku bacaan, skripsi, 

artikel, jurnal dan berbagai sumber yang relevan. 

b. Merumuskan Masalah 

Selanjutnya peneliti melakukan perumusan masalah penelitian. 

Merumuskan masalah ini, dengan melakukan perumusan judul, 

membuat desain penelitian sesuai dengan masalah dan tujuan 

penelitian yang telah ditentukan. 

c. Memilh Metode dan Pendekatan Penilaian  

Dalam tahapan penyusunan rancangan penelitian, peneliti 

memilih metode dan pendekatan penelitian yang digunakan. 

2. Tahap Penelitian 

Langkah dalam tahap ini peneliti menentukan dan menyusun 

instrumen, mengumpulkan data, menganalisis data kemudian menarik 

kesimpulan. 

3. Tahap Laporan 

Pada tahap ini peneliti menulis laporan dalam bentuk tertulis 

berdasarkan kaidah-kaidah penulisan karya tulis ilmiah dan sesuai data 

yang diolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 Pada bab v ini penulis menjelaskan tentang kesimpulan dan saran. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang dilakukan mengenai Analisis tindak 

tutur pada iklan layanan masyarakat di televisi sebagai bahan ajar untuk 

meningkatkan keterampilan menulis di SMPN 2 Inuman, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Data iklan menunjukan bahwa terdapat tindak tutur lokusi yang 

kalimat-kalimatnya berisi kat-kata yang bersifat informasi. Selain itu 

data juga menunjukan dari 13 versi data iklan yang dianalisis terdapat 

11 data versi iklan produk indomie yang termasuk kedalam tindak 

tutur lokusi. 

2. Data iklan menunjukan bahwa terdapat tindak tutur Ilokusi yang 

kalimat-kalimatnya berisi kat-kata yang selain bersifat 

menginformasikan juga mengandung maksud yang harus diinterpretasi 

bagi penonton dan penikmat iklan. Selain itu data juga menunjukan 

dari 13 versi data iklan yang dianalisis terdapat 8 data iklan yang 

termasuk kedalam tindak tutur ilokusi. 

3. Data iklan menunjukan bahwa terdapat tindak tutur perlokusi yang 

kalimat-kalimatnya berisi kata-kata yang bersifat informasi dan dibalik 

tuturannya memiliki efek dan pengaruh bagi penonton atau penikmat 

iklan. Selain itu dari 13 versi iklan yang dianalisis terdapat 7 data iklan 

produk indomie yang termasuk kedalam tindak tutur perlokusi. 

B. Saran 

1. Diharapkan dapat membantu pembaca terutama mahasiswa guna 

memperluas wawasan tentang bentuk tuturan lokusi, ilokusi dan 

perlokusi, dengan wawasan ini para mahasiswa dapat memahami 

bahwa dalam penggunaan bahasa terdapat banyak tindak tutur 

sehingga bahasa lebih efektif dan efisien. 
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2. Diharapkan pada peneliti selanjutnya dapat meyempurnakan penelitian 

ini agar bisa menjadi bahan materi ajar. 

3. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat didokumentasikan dan 

dipublikasikan untuk masyarakat umum agar semua kalangan dapat 

memahami dan mengerti mengenai bentuk-bentuk tuturan yang 

terdapat pada iklan, dan efeknya yang terdapat dalam iklan indomie 

ditelvisi. 
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LAMPIRAN 

Data 1. 

  

Kreator 

Hari ini kita puasa  

Jalankan perintah agama 

Buka puasa bersama Indomie  

Indomie seleraku  

Indomie Indomie selera ku 

Indomie dari dan lagi  

Indonesia 

Indomie Indomie seleraku 

Indomie dari dan lagi  

Indonesia 

Indomie selera ku 

 

 

 



 
 

 
 

Data 2. 

 

Kreator 

Dari Sabang sampai Merauke  

Dari Mina Sampai pulau Rote 

Indomie Indomie seleraku 

Indomie dari dan lagi 

Indonesia 

Terimakasih Indonesia 50 tahun 

Kita bersama terus 

Hidupkan selera Indonesia 

Indomie seleraku 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Data 3. 

 

Indonesiaaaa 

Konteks  

Kepercayaan sangatlah berharga  

Karenanya 

Kami berterimakasih kepada mu yang selalu percaya  

Kamu memberikan semangat untuk selalu hadirkan yang terbaik 

Menggunakan bahan terbaik dan diproduksi mesin modern 

sehingga kualitas dan keamanan Indomie selalu terjaga  

Agar aman dinikmati di Indonesia dan seluruh dunia 

Musik 

Dari Sabang sampai Merauke dari Mina sampai pulau Rote 

Indonesia tanah air ku 

Indomie seleraku  

 

 

 



 
 

 
 

Data 4. 

 

Banyak hal yang bisa hilangkan semangat  

Tapi kita bisa isi lagi semangat kita 

Untuk menang kan hari 

Indomie goreng  

Siap isi semangat mu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Data 5. 

 

Yang  kuah enak ni 

Yang goreng  

Bunyikan fluit 

Gnerok  

Hauk 

Gnerok 

Hauk 

Fluit  

Ini aja mie goreng baru rasa usus, ga pake Indomie  

Ada rasa usus ada rasa beras, mmm aromanya bisa di lawan, pecah mulut. 

Mie goreng baru 

Rasa usus, ga pake Indomie 

 

 

 

 



 
 

 
 

 Data 6. 

 

Indomie goreng punya rasa dan aroma 

yang bisa isi semangat kita buat taklukan hari 

Ayo isi semangat mu bareng Indomie ayam geprek 

Indomie mi goreng Aceh dan Indomie goreng rendang 

Indomie goreng siap isi semangat mu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Data 7. 

 

Sahurr.. sedapp 

Sahurr... sedap 

Ramadhan sedap 

Tetap kreatif tetap aktif 

Makan lewat 

Irama nikmatnya mie sedap  

Bikin puasa dari sahur sampai berbuka 

Mie sedap   

Sedapnya membawa berkah 

 

 

 

 

 

     

 



 
 

 
 

Data 8. 

 

Baru indomie goreng rasa ayam pop 

Dengan mie bulat bulat nyoii 

Bumbu rame rempah dan sambal pedas mantap 

Indomie goreng rasa ayam pop  

Rempah pedas nya bom markocop 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Data 9. 

 

 

Pria: Hadehh masih lama ya 

Wanita: Sabar, ni Indomie dulu saja 

Pria: hm aromanya  

Kreator: hm Indomie kenikmatan rasa dari waktu ke waktu 

berawal dari selera Indonesia hingga menjadi infirasi kelezatan 

yg mendunia lima dekade terus hidup kan cita rasa antar generasi 

Creator: yok standbye 

Pria: oke-oke,  

Kreator: Indomie bersama terus hidupkan selera  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Data 10. 

 

Ibu: Yah pada sibuk sendiri sendiri  

Music: Ramadhan yang sibuk sendiri-sendiri 

Ayah: Sahur yuk nak 

Music: Indomie satukan lagi jadi penuh arti  

Indomie selera ku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Data 11. 

 

Pok pok pok pokkk 

Ha apa, ayam pop 

Yang ayam nya gurih  

Sambalnya nagih 

Kreator: yes baruu indomie goreng rasa ayam pop markepop dengan bumbu 

ramai rempah markepop pop mie bulat bulat nyoi khas Sumatera barat 

dengan sambal huu pedas sedap rempah pedas nya jadi pengen nambah 

Indomie goreng rasa ayam pop rempah pedas nya pop markopop. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Data 12.   

 

Wek wek wek puasa ya,  

perut boleh kosong tapi tetap jalani niat baik 

Eh udah berbuka ni 

Gimana udah makin semangat kan 

Yukk lanjutin jalan niat baik 

Dari rumah ya jalaninya 

Selamat berbuka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Data 13. 

 

Kreator: kini sudah ramadhan lagi 

Tetap semangat jalani hari 

Walau sering sendiri sendiri 

Ibu: Pada bukber diluar 

Indomie selera ku 

Ayah: Sahur yuk nak 

59 tahun bersmaa Indomie 

Ramadhan sederhana 

Namun penuh hati  

Indomie selera ku. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

RPP  

Sekolah  : SMP Negeri 2 Inuman 

Mata Pelajaran  : BAHASA INDONESIA 

Kelas/ Semester : VIII/ Ganjil 

Materi Pokok  : Teks Berita, Teks Iklan, dan Slogan  

Alokasi Waktu : 90 Menit   

A. Tujuan Pembelajaran 

Melalui pembelajaran dengan menggunakan metode discovery learning 

diharapkan peserta didik mampu berfikir kritis, kerjasama dan pemecahan 

masalah pada materi Teks Berita, Teks Iklan, dan Slogan. 

B. Kegitan Pembelajaran 

 

Pendahuluan 

 Guru menyapa dan memeriksa kehadiran siswa. 

 Mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan pengalaman sehari-hari 

peserta didik. 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran dan pokok materi yang akan 

dipelajari. 

Kegiatan Inti 

Literasi Peserta didik membaca dan memperhatikan penjelasan guru 

mengenai materi Teks Berita, Teks Iklan, dan Slogan. 

Critical Thinking 

(Berfikir kritis) 

Mengidentifikasi unsur-unsur Teks Berita, Teks Iklan, dan 

Slogan. 

Communication 

(komunikasi) 

Menuliskan, mengajukan pertanyaan dan menjawab 

pertanyaan tentang materi Teks Berita, Teks Iklan, dan 

Slogan. 

Creativity 

(kreativitas) 

Membuat produk tentang Teks Berita, Teks Iklan, dan 

Slogan. 

Kegitan Penutup 

Guru memberi penguatan materi esensial dan membuat kesimpulan bersama 

tentang struktur Teks Berita, Teks Iklan, dan Slogan. Serta menyampaikan 

tugas yang akan dikumpulkan di pertemuan selanjutnya. 



 
 

 
 

C. Penilaian 

 Penilaian sikap dilakukan melalui observasi kehadiran dan tugas yang 

masuk 

 Penilaian keterampilan dilakukan melalui tugas yang dikumpulkan  

 Penilaian pengetahuan dilakukan melalui test atau latihan 

 

Kuansing, Mei 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

SILABUS PEMBELAJARAN 

 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Satuan Pendidikan : SMP.... 

Kelas / Semester : VIII/Ganjil 

Tahun Pelajaran : 2021\2022 
 

 

 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Kecakapan 

Abad 21 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

Penilaian 

3.1 Mengidentifikasi unsur- 

unsur teks berita 

(membanggakan dan 

memotivasi) yang 

didengar dan dibaca. 

4.1 Menyimpulkan isi dari 

berita (membanggakan 

dan memotivasi) yang 

dibaca dan didengar. 

 Pengertian teks 

berita 

 Unsur-unsur berita 

(5 W + 1H) 

 Ringkasan dan 
penyimpulan berita. 

 Langkah-langkah 

menyimpulkan 
pokok-pokok berita. 

 Tanggapan terhadap 

isi berita. 

3.1.1 Menjelaskan 

Pengertian teks 

berita 

3.1.2 Menganalisis 

Unsur-unsur berita 
(5 W + 1H) 

3.1.3 Menganalisis 

Ringkasan dan 

penyimpulan 

berita. 

3.1.4 Menganalisis 

Langkah- 

langkah 

menyimpulk 

PPK 

 Peduli 

 Jujur berkarya 

 Tanggung jawab 

 Toleran 

 Kerjasama 

 Proaktif 

 kreatif 

 
Literasi 

 Bahasa 

 Numerasi 

 Mengamati teks 

berita, baik yang 

diperdengarkan 

atau ditayangkan. 

 Mendiskusikan 

hasil membaca 

untuk memeroleh 

pemahaman 

tentang unsur-unsur 

berita 

 Mendiskusikan 

langkah-langkah 

menentukan pokok- 

pokok/unsur-unsur 

berita 

 12 JP  Buku 

bahasa 

Indone 

sia 

 Kamus 

bahas

a 

In

d

o

n

e 

si

a 

 Internet 

 Lisan 

 Tertulis 

 Penugasan 

 Unjuk kerja 

 Produk 

 Portofolio 
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waktu 

Sumber 

Belajar 
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  an pokok- pokok 

berita. 

3.1.5 Mengidentifik 

asi Tanggapan 

terhadap isi 
berita. 

3.1.6 Menganalisis 

unsur-unsur teks

 berita 

(membanggak 

an  dan 

memotivasi) yang 

didengar dan 

dibaca. 

 
4.1.1 Membuat 

Ringkasan dan 

penyimpulan 

berita. 

 
4C 

 Berpikir kritis, 

 kreatif, 

 bekerjasama 

 berkomunikasi 

 Kolaborasi 

 Merumuskan 

ringkasan/kesimpul 

an unsur-unsur teks 

berita yang dibaca 

 Menanggapi berita 

   

3.2 Menelaah struktur dan 

kebahasaan teks berita 

(membanggakan dan 

memotivasi) yang 

didengar dan dibaca 

berita 

 
4.2 Menyajikan data, 

informasi dalam bentuk 

berita secara lisan dan 

tulis dengan 

memperhatikan 

 Struktur teks berita 

- Kepala berita (lead) 

- Tubuh berita 

- Ekor berita 

 Kaidah-kaidah 
kebahasaan teks 
berita. 

 Bahasa baku dan 
tidak baku 
(pengayaan) 

3.2.1 Menganalisis 

Struktur  teks 

berita yang 

meliputi 

Kepala berita 

3.2.2 Menganalisis 

Struktur  teks 

berita yang 

meliputi 

Tubuh berita 

3.2.3 Menganalisis 
Struktur teks 

PPK 

 Peduli 

 Jujur berkarya 

 Tanggung jawab 

 Toleran 

 Kerjasama 

 Proaktif 

 Kreatif 

 Membaca berbagai 

sumber untuk 

memahami struktur 

teks berita, kaidah 

kebahasaan (bahasa 

baku, kalimat 

langsung, 

konjungsi bawah, 

konjungsi temporal 

dan kronologis, 

keterangan waktu, 

kata kerja mental) 



 
 

 
 

 

 

 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 
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Kegiatan 
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waktu 

Sumber 

Belajar 
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struktur, kebahasaan, atau 

aspek lisan (lafal, 

intonasi, mimik, 

kinesik). 

 berita yang 

meliputi Ekor 

Berita 

3.2.4 Menganalisis 

Kaidah- kaidah 

kebahasaan 

teks berita. 

3.2.5 Menganalisis 

Bahasa baku dan 

tidak baku 

(pengayaan) 

 

 
4.2.1 Menyajikan isi 

dari berita(memba 

nggakan  dan 

memotivasi) 

yang dibaca 

dan didengar 

Literasi 

 Bahasa 

 Numerasi 

 
4C 

 Berpikir kritis, 

 kreatif, 

 bekerjasama 

 berkomunikasi 

 Kolaborasi 

yang digunakan dalam 

menulis bagian-

bagian teks berita 

 Mendata objek dari 

berbagai sumber 

tentag berita, 

bahan, dan 

cara/langkah- 

langkah kegiatan 

yang disusun 

menjadi teks berita 

 Menulis teks berita 

dengan 

memperhatikan 

unsur-unsur berita 

dan 

polapenyajiannya 

 Membacakan teks 
berita yang ditulis 

   

3.3 Mengidentifikasi 

informasi  teks iklan, 

slogan, atau poster 

(yang membuat bangga 

dan memotivasi) dari 

berbagai sumber yang 

dibaca dan didengar. 

4.3 Menyimpulkan  isi 
iklan, slogan, atau 

poster (membanggakan 

  Pengertian dan 

Teks iklan, slogan, 
poster 

 Unsur-unsur teks 
Iklan, slogan, poster 

 Penyimpulan 
maksud suatu iklan. 

 Menceritakan 
kembali iklan. 

3.3.1 Menjelaskan 

Pengertian Teks

 Iklan, 

Slogan, poster 

3.3.2 Menganalisis 
Unsur-unsur Teks

 Iklan, 

Slogan, poster 

PPK 

 Peduli 

 Jujur berkarya 

 Tanggung jawab 

 Toleran 

 Kerjasama 

 Proaktif 

 Mendata informasi 

isi dan unsur–unsur 

yang terdapat pada 

iklan, slogan, atau 

poster 

 Menelaah dan 
membedakan unsur- 

unsur iklan, slogan, 
dan poster 
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waktu 
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dan memotivasi) dari 
berbagai sumber 

 4.3.1 Membuat isi iklan, 

slogan, atau poster 

(membanggakan 

dan memotivasi) 

dari berbagai 

sumber 

4.3.2 Menyajikan  isi 

iklan, slogan, atau 

 poster 

(membanggakan dan 

memotivasi) dari 

berbagai sumber 

 kreatif 

 
Literasi 

 Bahasa 

 Numerasi 

 
4C 

 Berpikir kritis, 

 kreatif, 

 bekerjasama 

 berkomunikasi 

 Kolaborasi 

 Mendiskuskan 

simpulan isi teks 

iklan, slogan, atau 

poster 

 Mempresentasikan 

isi teks iklan, 
slogan, atau poster 

   

3.4 Menelaah pola penyajian 

dan kebahasaan teks 

iklan, slogan, atau 

poster (yang membuat 

bangga dan 

memotivasi) dari 

berbagai sumber yang 

dibaca dan didengar 

4.4 Menyajikan gagasan, 

pesan, ajakan dalam 

bentuk iklan, slogan, 

atau poster secara lisan 

dan tulis. 

 Unsur-unsur iklan, 

slogan, dan poster. 

 Cara menyusun teks 
iklan, slogan, poster 

3.4.1 Menganalisis 

Unsur-unsur iklan,

 slogan, 

dan poster. 

3.4.2 Menjelaskan 

cara 

menyusun teks 

iklan, slogan, 

poster 

3.4.3 Menganalisis 

pola penyajian dan 

kebahasaan 

teks iklan, 

slogan, atau 

poster (yang 

membuat 

PPK 

 Peduli 

 Jujur berkarya 

 Tanggung jawab 

 Toleran 

 Kerjasama 

 Proaktif 

 kreatif 

 
Literasi 

 Bahasa 

 Numerasi 

 Mendiskusikan 

ciri-ciri atau 

komponen dan 

kebahasaan teks 

iklan, slogan, atau 

poster berdasarkan 

teks iklan, slogan, 

atau poster yang 

dibaca/didengar/ 

disaksikan 

 Menganalisis 
langkah-langkah 
penulisan iklan, 
slogan atau poster 

 Merumuskan 

konteks iklan, 



 
 

 
 

 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Kecakapan 
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Kegiatan 

Pembelajaran 

Alo

kas

i 

wa

ktu 

Sumber 

Belajar 

Penilaian 

  bangga   an 

memotivasi) 

dari berbagai 

sumber yang 

dibaca   dan 

didengar 

 
4.4.1 Membuat gagasan, 

pesan, ajakan 

dalam bentuk iklan, 

slogan, atau poster 

secara lisan dan 

tulis 

4C 

 Berpikir kritis, 

 kreatif, 

 bekerjasama 

 berkomunikasi 

 Kolaborasi 

slogan, atau poster 

sesuai dengan 

keperluan untuk 

bahan penulisan 

slogan dan/poster 

 Menulis iklan, 

slogan, atau poster 

berdasarkan 

konteks yang telah 

dirumuskan 

 Mempresentasikan 

iklan, slogan, 

dan/atau poster 

yang ditulis 

dengan berbagai 

variasi 

   

3.5 Mengidentifikasi 

informasi teks eksposisi 

berupa artikel ilmiah 

populer dari koran/ 

majalah) yang didengar 

dan dibaca yang 

didengar dan dibaca. 

4.5 Menyimpulkan isi teks 

eksposisi (artikel 

ilmiah populer dari 

koran dan majalah) 

yang diperdengarkan 

dan dibaca. 

Pengertian teks eksposisi 

 Unsur-unsur teks 

eksposisi: gagasan 
dan fakta-fakta. 

 Pola-pola 
pengembangan teks 
eksposisi 

 Simpulan teks 

eksposisi 
berdasarkan gagasan 
utamanya. 

 Jenis-jenis paragraf 
dalam teks eksposisi. 

3.5.1 Menjelaskan 

Pengertian Teks 

Ekposisi 

3.5.2 Menganalisis 

Unsur-unsur teks 

eksposisi:gaga 

san dan fakta- 

fakta 

 
4.5.1  Membuat isi teks 

Eksposisi (artikel 

ilmiah populer dari  

koran  dan 
majalah) yang 

PPK 

 Peduli 

 Jujur berkarya 

 Tanggung jawab 

 Toleran 

 Kerjasama 

 Proaktif 

 kreatif 

 
Literasi 

 Bahasa 

 Numerasi 

  Mengamati teks 

eksposisi untuk 

merumuskan 

pengertiannya. 

  Mendata dan 

merumuskan unsur- 

unsur teks eksposisi 

yang meliputi 

gagasan dan fakta 

dan pola 

pengembangannya 

  Mengakaji 

hubungan bagian- 

bagian struktur dan 

kebahasaan teks 
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  diperdengarkan dan 
dibaca. 

4.5.2 Menyajikan  isi 

teks eksposisi 

(artikel  ilmiah 

populer dari koran 

dan majalah) yang 

diperdengarkan 

dan dibaca. 

 
4C 

 Berpikir kritis, 

 kreatif, 

 bekerjasama 

 berkomunikasi 

 Kolaborasi 

eksposisi. 

 Menelaah dan 

informasi isi teks 

sesuai dengan 

bagian-bagian teks 

eksposisi 

 Menyimpulkan isi 

teks eksposisi hasil 

diskusi 

   

3.6 Menelaah isi dan struktur 

teks eksposisi (berupa 

artikel ilmiah populer 

dari koran/ majalah) 

yang diperdengarkan 

atau dibaca 

4.6 Menyajikan gagasan, 

pendapat ke dalam 

bentuk teks eksposisi 

berupa yang artikel 

ilmiah populer 

(lingkungan hidup, 

kondisi sosial, dan/atau 

keragaman budaya, dll) 

secara lisan dan tertulis 

dengan memperhatikan 

struktur, unsur 

kebahasaan, aspek lisan 

Struktur teks eksposisi 

 Kaidah teks ekposisi 

 Langkah-langkah 
menyusun teks 

eksposisi. 

 Menyan-ting teks 
eksposisi. 

3.6.1 Menjelaskan 

Langkah- langkah 

Menyusun 
teks eksposisi. 

3.6.2 Menganalisis 

struktur teks 

eksposisi 

3.6.3 Menganalisis 

isi teks 
eksposisi (berupa 

artikel ilmiah 

populer dari

 koran/ 

majalah) yang 

diperdengarka 

n atau dibaca 

 
4.6.1 Membuat 

PPK 

 Peduli 

 Jujur berkarya 

 Tanggung jawab 

 Toleran 

 Kerjasama 

 Proaktif 

 kreatif 

 
Literasi 

 Bahasa 

 Numerasi 

 
4C 

 Berpikir kritis, 

 kreatif, 

 Mendiskusikan 

struktur dan 

penggunaan kaidah 

bahasa teks 

ekspoisi 

 Menyusun 

kerangka teks 

ekspoisi 

berdasarkan 

struktu, kaidah 

bahasa, ciri 

kebahasaan, dan 

pola 

pengembangan 

kebahasaan 

berdasarkan objek 

yang akan ditulis 

 Menulis teks 
ekposisi 
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Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Kecakapan 

Abad 21 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

Penilaian 

  gagasan, pendapat

   ke 

dalam bentuk 

teks eksposisi 

berupa yang 

artikel ilmiah 

populer 

(lingkungan 

hidup, kondisi 

sosial, 

dan/atau 

keragaman 

budaya, dll) 

secara lisan dan 

tertulis dengan 

memperhatika 

n struktur, 

unsur 

kebahasaan, 

aspek lisan 

 bekerjasama 

 berkomunikasi 

 Kolaborasi 

 Mempresentasikan 
teks eksposisi 

   

3.7 Mengidentifikasi unsur- 

unsur pembangun teks 

puisi yang 

diperdengarkan atau 

dibaca. 

4.7 Menyimpulkan unsur- 

unsur pembangun dan 

makna teks puisi yang 

diperdengarkan atau 

dibaca 

Pengertian teks puisi 

 Unsur-unsur 
pembentuk teks 
puisi 

 Simpulan isi, unsur- 

unsur pembangun 

teks puisi, dan jenis- 

jenisnya. 

 Periodesasi puisi 
(Pengayaan) 

3.7.1 Menjelaskan 

Pengertian Teks 

Puisi 

3.7.2 Menganalisis 
Unsur-unsur Teks

 Puisi 

(perjuangan, 

lingkungan 

hidup, kondisi 

sosial,  dan 

lain-lain) 

PPK 

 Peduli 

 Jujur berkarya 

 Tanggung jawab 

 Toleran 

 Kerjasama 

 Proaktif 

 kreatif 

 Mengamati model- 
model teks puisi. 

 Merumuskan 
pengertian puisi. 

 Mendiskusikan isi 
teks puisi yang 
dibaca. 

 Mendiskusikan 
unsur-unsur 

pembangun puisi 
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4.7.1 Membuat 

kesimpulan tentang 

unsur- unsur 

pembangun dan 

makna teks puisi 

yang 

diperdengarkan 

atau dibaca. 

4.7.2 Membacakan puisi 

( Ekpresi, Lafal, 

Tekanan, Intonasi) 

Literasi 

 Bahasa 

 Numerasi 

 
4C 

 Berpikir kritis, 

 kreatif, 

 bekerjasama 

 berkomunikasi 

 Kolaborasi 

dan jenis-jenisnya. 

 Mempresentasikan 
hasil diskusi 

   

3.8 Menelaah unsur-unsur 

pembangun teks puisi 

(perjuangan, 

lingkungan hidup, 

kondisi sosial, dan lain- 

lain) yang 

diperdengarkan atau 

dibaca. 

4.8 Menyajikan gagasan, 

perasaan, pendapat 

dalam bentuk teks puisi 

secara tulis/ lisan 

dengan memperhatikan 

unsur-unsur 

pembangun puisi 

Unsur lahir (bentuk) 

dan batin (makna) 

puisi. 

 Pengungkapan 

gagasan, perasaan, 
pandangan penulis 

 Pembacaan puisi 
(ekspresi, lafal, 

tekanan, intonasi) 

3.8.1 Menganalisis 

Unsur-unsur 
Pembentuk 
teks puisi 

3.8.2 Mengelompok 

an Puisi 

berdasarkan 

periodesasi 

3.8.3 Menganalisis 
unsur-unsur 

pembangun 

teks puisi 

(perjuangan, 

lingkungan 

hidup, kondisi 

sosial,  dan 

lain-lain) yang 
diperdengarka 

PPK 

 Peduli 

 Jujur berkarya 

 Tanggung jawab 

 Toleran 

 Kerjasama 

 Proaktif 

 kreatif 

 
Literasi 

 Bahasa 

 Numerasi 

 
4C 

 Merumuskan unsur- 
unsur pembentuk 
teks puisi 

 Mengidentifikasi 

isi, penggunaan 

bahasa, kata-kata 

(konotasi dan 

denotasi) dalam teks 

puisi 

 Menulis puisi 
berdasarkan konteks 

 Membacakan puisi 

yang ditulis dan 

menanggapinyai 
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  n atau dibaca. 

 
4.8.1 Membuat 

gagasan, perasaan, 

pendapat 

dalam bentuk 

teks puisi 

secara tulis/ 

lisan dengan 

memperhatika 

n unsur-unsur 

pembangun 

puisi 

 Berpikir kritis, 

 kreatif, 

 bekerjasama 

 berkomunikasi 

 Kolaborasi 

    

3.9 Mengidentifikasi 

informasi dari teks 

ekplanasi berupa 

paparan kejadian suatu 

fenomena alam yang 

diperdengarkan atau 

dibaca dengan 

memperhatikan 

struktur, unsur 

kebahasaan, dan isi 

secara tertulis. 

4.9 Meringkas isi teks 

eksplanasi yang berupa 

proses terjadinya suatu 

fenomena dari 

beragam sumber yang 

didengar dan dibaca . 

Pengertian teks eksplanasi 

 Ciri-ciri teks 

eksplanasi berdasar- 

kan pola/ struktur 

teks eksplanasi 

 Gagasan umum 

dalam teks 

eksplanasi. 

 Langkah-langkah 

meringkas isi teks 

eksplanasi berdasar- 

kan gagasan 

umumnya 

3.9.1 Menjelaska 

n pengertian teks 

eksplanasi 

3.9.2 Menganalisi 

s ciri-ciri teks 

eksplanasi 

berdasarkan 

pola/ 

struktur teks 

eksplanasi 

3.9.3 Menganalisi 

s Gagasan 

umum 

dalam teks 

eksplanasi. 

PPK 

 Peduli 

 Jujur berkarya 

 Tanggung jawab 

 Toleran 

 Kerjasama 

 Proaktif 

 kreatif 

 
Literasi 

 Bahasa 

 Numerasi 

 
4C 

 Mengamati suatu 
model teks 
eksplanasi. 

 Menyimpulkan 

pengertian, ciri-ciri 

berdasarkan 

pola/struktur teks 

eksplanasi 

 Mendata gagasan 

umum dan teks 
eksplanasi. 

 Meringkas isi teks 
ekplanasi 

 Memajang 

ringkasan teks 
eksplanasi. 

 24 JP  Buku 

bahasa 

Indone 

sia 

 Kamusbah

asa 

indonesia 

 Internet 

 Lisan 

 Tertulis 

 Penugasan 

 Unjuk 

kerja 

 Produk 

 Portofolio 



 
 

 
 

 

 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Kecakapan 

Abad 21 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

Penilaian 

  3.9.4 Menjelaska 
n Langkah- 

langkah 

meringkas 

isi teks 

eksplanasi 

berdasarkan 

gagasan 

umumnya 

3.9.5 Menganalisi 

s informasi dari

   teks 

ekplanasi 

berupa 

paparan 

kejadian 

suatu 

fenomena 

alam yang 

diperdengar 

kan  atau 

dibaca 

dengan 

memperhati 

kan 

struktur, unsur 

kebahasaan, 

dan isi 
secara tertulis. 

 Berpikir kritis, 

 kreatif, 

 bekerjasama 

 berkomunikasi 

 Kolaborasi 
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  4.9.1 Menyimpulkan 
pengertian, ciri- ciri 

berdasarkan 
pola/struktur teks 
eksplanasi 

4.9.2 Mendata gagasan 

Umum dam teks 

eksplanasi. 

4.9.3 Meringkas isi teks 
ekplanasi 

4.9.4 Memajang 
Ringkasan teks 

eksplanasi. 

     

3.10 Menelaah teks 

eksplanasi berupa paparan 

kejadian suatu fenomena 

alam yang 

diperdengarkan atau 

dibaca. 

4.10 Menyajikan informasi, 

data dalam bentuk teks 

eksplanasi proses 

terjadinya suatu 

fenomena secara lisan 

dan tulis dengan 

memperhatikan 

struktur, unsur 

kebahasaan, atau aspek 

lisan 

Ragam isi teks eksplanasi 

 Struktur teks 
eksplanasi 

 Kaidah teks 
eksplanasi. 

 Pola-pola 
pengembangan teks 
eksplanasi. 

3.10.1 Menganalisis teks 

eksplanasi berupa 

paparan kejadian 

suatu fenomena 

alam yang 

diperdengarkan 

atau dibaca. 

3.10.2 Menganalisis 
Ragam isi teks 

eksplanasi 

3.10.3 Menganalisis 

Struktur teks 

eksplanasi 

3.10.4 Menjelaskan 
Kaidah teks  

eksplanasi. 

PPK 

 Peduli 

 Jujur berkarya 

 Tanggung jawab 

 Toleran 

 Kerjasama 

 Proaktif 

 kreatif 

 
Literasi 

 Bahasa 

 Numerasi 

 Mengamati model- 

model teks 
eksplanasi. 

 Mendata isi, 
struktur, dan kaidah 
teks eksplanasi. 

 Mendata peristiwa- 

peristiwa yang 

terjadi di 

lingkungan peserta 

didik tinggal 

sebagai bahan 

menulis teks 

eksplanasi. 

 Menulis teks 
eksplanasi sesuai 
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  3.10.5 MenjelaskanPola 
-pola 

pengembangan 

teks eksplanasi. 

 
4.10.1 Membuat 

ringkasan   data 

dalam bentuk tek 

eksplanasi proses 

terjadinya  suatu 

fenomena secara 

lisan dan tulis 

dengan 

memperhatikan 

struktur, unsur 

kebahasaan, atau 

aspek lisan 

4.10.2 Mendata isi, 
struktur, dan 

kaidah teks eksplanasi. 

4.10.3 Mendata 

peristiwa- peristiwa 

yang  terjadi di 

lingkungan peserta 
didik 

tinggal sebagai 

bahan menulis teks 
eksplanasi. 

4.10.4 Menulis teks 
eksplanasi sesuai 

4C 

 Berpikir kritis, 

 kreatif, 

 bekerjasama 

 berkomunikasi 

 Kolaborasi 

dengan kerangka/pola 

yang telah 

dirancang. 

 Memajang teks 

eksplanasi yang 
disusun dan 
ringkaannya 
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  dengan 

kerangka/pola 

yang telah 

dirancang. 

4.10.5 Memajang teks 

eksplanasi  yang disusun 

dan ringkasannya. 
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